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ABSTRACT

The medical record unit has several sections, one of which was the patient
registration point, the section was the place of direct contact for the first time with patients
and hospital staff who were responsible for receiving outpatient, inpatient and emergency
departments. Lukas General Hospital Bangkalan already used SIMRS for general, outpatient
and inpatient patient registration units, but there were still obstacles when officers register
patients,is the purpose of the study to identify the outpatient and inpatient general patient
registration system using is the HOT Fit method.

The method used was qualitative descriptive. The subjects used were the head of
medical records and the general outpatient and inpatient registration officer at Lukas
General Hospital Bangkalan.

The results of research and observations carried out at Lukas General hospital,
namely in the Human aspect before holding regular internal and external training, this made
some officers still feel confused because of the new SIMRS. In the organizational aspect, in
the implementation of SIMRS never rewards registration officers to improved their
performance due to workload. In the aspect of technology, in the implementation of SIMRS
there was no notification of medical records and there were often double queue numbers. In
the Benefit aspect, the existence of SIMRS made work fast and effective.

The implementation of the outpatient and inpatient general patient registration system
at Lukas General Hospital Bangkalan has used SIMRS which makes it easier for registration
officers to do their work, registration facilities were also complete so that officers were faster
and more efficient in doing their work.
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PENDAHULUAN

SIMRS yaitu suatu tatanan dengan
pengumpulan data, penyajian  informasi,
dan penyimpanan informasi berfungsi
sebagai kegiatan rumah  sakit, serta
merangkum rangkaian aktivitas di rumah
sakit yang tertata rapi dan sistematis
melalui = sistem komputerisasi sehingga

pelayanan yang lebih efektif dan efisien,

(Gultom dan Ginting, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan di
Rumah Sakit Umum Lukas Bangkalan
diketahui bahwasanya sudah menggunakan
SIMRS yaitu “Sibia”. Pihak manajemen
juga menyiapkan fasilitas dan fitur di
SIMRS tersebut, dan sudah terintegrasi
dengan unit rekam medis, IGD, farmasi,
laboratorium,  poliklinik., dan keuangan,
yang ~memudahkan petugas dalam
melakukan pekerjaannya terutama dalam
mendaftarkan pasien, di RSU LUKAS
sering kali terjadi permasalahan salah

satunya di unit pendaftaran mengalami

beberapa kendala seperti tidak adanya

notifikasi di SIMRS yang memberitahukan
bahwa pasien yang datang untuk
mendaftar ternyata sudah mempunyai data
atau pasien lama masalah tersebut
mengakibatkan double RM dikarenakan
Ketika pasien lama berkunjung kembali
seringkali pasien tidak jujur jika pernah
berobat ke poli karena pasien lupa
membawa KIB dan takut tidak diberikan
pelayanan serta di minta untuk menjemput
KIB sehingga pasien tidak jujur. Selain itu
salah satu penyebab double antrian karena
kurangnya double cek dari petugas sendiri,
sering kali terjadi pasien yang mendaftar
melalui online Ketika datang kerumah
sakit akan di data kembali, yang
mengakibatkan memakan waktu untuk
memasuki ruang berobat karena adanya no
antrian dengan nama yang sama dan di
setiap pemanggilan no antrian petugas
akan memanggil pasien selama 5 kali dan
jika pasien itu tidak datang akan
dilanjutkan kepada pasien selanjutnya.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis




tertarik unruk mengambil judul “Tinjauan
Pelaksanaan Sistem Informasi Pendaftaran
Pasien Umum Rawat Jalan Dan Rawat
Inap Menggunakan Metode HOT-Fit Di

Rumah Sakit Lukas Bangkalan ”

METODE

Jenis penelitian mengunakan deskriptif
kualitatif = serta dilaksanakan di ruang
pendaftaran pasien Umum Rawat Jalan
dan Rawat Inap di Rumah Sakit Lukas
Bangkalan yang berlokasi Jalan JI. KH.
Mohammad Kholil No.36, Bangkalan dan
dilakukan pada bulan April-Juni 2023.
Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala
Rekam Medis dan Petugas pendaftaran
pasien Umum Rawat Jalan dan Rawat
Inap. Objek dalam penelitian ini yaitu
sistem  informasi

pendaftaran  pasien

Umum Rawat Jalan dan Rawat Inap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Aspek Human dalam Pelaksanaan
Sistem Informasi Pendaftaran Pasien
Umum Rawat Jalan dan Rawat

Inap.

a. Pengguna Sistem

Pelaksanaan pendaftaran sudah
dilakukan dengan menggunakan SIMRS
Di Rumah Sakit Lukas yang membantu
petugas dalam melakukan pekerjaannya
akan tetapi petugas merasa bingung
dikarenakan aplikasi  SIMRS  masih
lumayan baru yang membuat petugas
sedikit bingung dalam

mengaplikasikannya.

Dengan adanya system informasi
rumah sakit di Rumah Sakit Lukas
Bangakalan

meringankan  pekerjaan

petugas bagian pendaftran saat
mendaftarkan data pasien karena petugas

tidak perlu menuliskannya lagi kedalam

buku kembali.

Hal serupa juga menyatakan bahwa
dengan adanya SIMRS di RSU Lukas
dapat meringankan pekerjaan petugas
pendaftaran dikarenakan petugas cukup
dengan mengentri data pasien saja. Untuk
penerapan SIMRS Di RSU Lukas sudah

lancar akan tetapi kendala yang dialami




oleh RSU Lukas yaitu karena SIMRS baru
jadi RSU Lukas mempunyai data manual
pasien saat selesai pemeriksaan. Petugas di
Rumh Sakit Lukas Bangkalan belom
pernah mangadakan pelatihan eksternal
terkait SIMRS, mereka hanya pernah
melakukan pelatihan internal dan hanya

pernah melakukan pelatihan eksternal saja.

Bahwa di RSU Lukas belum pernah
diadakannya pelatihan sama sekali mereka
hanya mengandalkan pengalaman

sebelumnya dan memakai sistem tanya

jawab antara petugas lama dan baru.

b.Kepuasan Pengguna

Pengalaman pengguna dalam
menggunakan SIMRS dalam mendaftarkan
pasien sudah pernah untuk sistem manual

ke SIMRS dan selama mereka bekerja di

RSU Lukas.

Bahwasanya petugas pendaftaran sudah
mempunyai pengalaman disaat mereka
kuliah dan melakukan praktek kerja

lapang.

SIMRS belum sesuai dengan harapan
dalam membantu petugas saat
mendaftarkan pasien sehari- hari karena
SIMRS yang sekarang masih baru dan data

pasien hanya bisa dilihat dari bulan

November 2022.

Fitur dan fungsi SIMRS di RSU Lukas
Bangkalan untuk dasbornya sudah berjalan
sesuai kebutuhan saat mendaftarkan pasien
akan tetapi untuk pelaksanaan SIMRS
belum  dikarenakan petugas  masih
mengembangkan 10 besar penyakit diganti
diagnose. Bahwa untuk seluruh sistem
yang ada di SIMRS RSU Lukas Bangkalan
masih ada yang tidak bisa digunakan.
Fasilitas maupun fitur-fitur yang trsedia

pada SIMRS di RSU Lukas sudah sesuai

dengan Kebutuhan saat mendaftarkan

Pasien.

2. Aspek Organization dalam

Pelaksanaan Sistem Informasi
Pendaftaran Pasien Umum Rawat

Jalan dan Rawat Inap.

a. Stuktur Organisasi




Di Rumah Sakit Lukas tidak pernah
diadakan reward kepada petugas sebagai
bentuk apresiasi kepada petugas dari hasil
kinerja untuk meningkatkan kinerja

petugas.

Untuk SOP pendaftaran di Rumah Sakit
Lukas Bangkalan sudah ada dan kinerja
petugas pendaftaran sudah sesuai dengan

SOP.

Pihak manajemen sudah menyediakan
fasilitas, dukungan, infrastruktur untuk
mendukung

pelaksanaan  pendaftaran

pasien di Rumah Sakit Lukas Bangkalan.

Bahwasanya untuk fasilitas pendaftaran
pasien di RSU Lukas Bangkalan sudah

lengkap.

b. Lingkungan Organisasi

Anggaran biaya dalam menerapkan
SIMRS di RSU Lukas Bangkalan dan
anggaran untuk perbaikan SIMRS di

Rumah Sakit Lukas Bangakalan sudah ada.

Dengan adanya SIMRS di Rumah Sakit
Lukas Bangkalan dapat membantu

koordinasi antar unit dengan baik.

3.Aspek Technology dalam Pelaksanaan
Sistem Informasi Pendaftaran Pasien

Umum Rawat Jalan dan Rawat Inap.

a. kualitas sistem

SIMRS di RSU Lukas sudah memiliki hak
akses yang nantinya digunakan untuk

keamanan semua devisi.

SIMRS di Rumah Sakit Lukas Bangkalan
user friendly, dan belum adanya notif

Ketika ada pasien lama mendaftar.

Dengan adanya SIMRS  waktu
pelayanan pendaftaran pasien terasa
lebih cepat karena petugas hanya
melakukan  input data, SIMRS
memudahkan petugas dalam

mendaftarkan pasien.

b.Kualitas Informasi

Data pasien dalam SIMRS sesuai dengan
data yang dimasukan karena mengingat
satu dokumen rekam medis untuk satu
pasien. Data pasien yang dihasilkan
SIMRS tepat dan akurat, Data pasien yang

dihasilkan SIMRS lengkap dan detail




karena petugas menuliskan sesuai fakta

yang pasien berikan.

c. Kualitas Layanan

Tidak ada buku panduan tentang
penggunaan pendaftaran pasien di Rumah
Sakit Lukas Bangkalan karena Rumah
Sakit Lukas sudah mempunyai SOP

tentang pendaftaran.

4. Aspek Benefit dalam Pelaksanaan
Sistem Informasi Pendaftaran Pasien

Umum Rawat Jalan dan Rawat Inap.

Keuntungan yang di dapat setelah adanya
sistem SIMRS yaitu pekerjaan lebih cepat

dan efektif dalam mendaftarkan pasien.

Efek saat mendaftarkan pasien
menggunakan SIMRS di Rumah Sakit
Lukas Bangkalan yaitu pekerjaan lebih

cepat dan mudah.

Di Rumah Sakit Lukas Bangkalan minim
terjadinya  kesalahan  tetapi  tidak
memungkinkan untuk tidak terjadi

kesalahan terhadap pendaftaran pasien

dengan perbandingan 50:50.

PEMBAHASAN

1. Aspek Human dalam Pelaksanaan
Sistem Informasi Pendaftaran Pasien

Umum Rawat Jalan dan Rawat Inap.

Pelaksanaan pendaftaran di Rumah Sakit
Lukas Bangkalan telah diterapkan dengan
menggunakan SIMRS, sehingga sangat
membantu petugas dalam melakukan
pekerjaannya akan tetapi petugas masih
merasa kebingungan karena SIMRS di
RSU Lukas masih baru, di Rumah Sakit
Lukas Bangkalan belum diadakannya
pelatihan  eksternal hanya pelatihan
internal yang dilakukan dan tanya jawab
antar petugas saja dan mengandalkan
pengalaman sebelumnya seperti di tempat
kerja yang sebelumnya dan di masa kuliah,
di Rumah Sakit Lukas Bangkalan SIMRS
nya masih lumayan baru jadi untuk itu
petugas harus mempunyai data manual
dari pasien untuk meminimalisir terjadinya

kesalahan.

SIMRS system yang mengapresiasi

pengambilan  keputusan bagi pihak




manajemen dalam menunjukkan strategi
mencapai visi penyelenggaraan rumah
sakit. Penggunaan SIMRS mudah
dipelajari dan diaplikasikan  hanya
membutuhkan waktu yang cepat, hal ini
menyebabkan pengguna merasa lebih
terampil dan tidak mudah bosan dalam
menggunakan SIMRS. Pencarian data
membuat  pengguna mudah dalam
mengoperasikan SIMRS dalam
pembuatan laporan walaupun tidak sesuai
dengan kebutuhan

pelayanan

(Imamah ,dkk,2022)

Manusia mempunyai peran yang
sangat penting dan berpengaruh terhadap
kesuksesan pelaksanaan SIMRS, namun,
dalam pengoperasiannya masih banyak
ditemukan masalah dalam pemakaian
sistem  dan = kepuasaan  pengguna.

Diharapkan yang bersangkutan lebih

memperhatikan aspek human dengan

melakukan  evaluasi  agar  dapat
mengetahui kekurangan dalam
pengoperasian ~ SIMRS. (Imani &

khasanah,2022).

SIMRS di Rumah Sakit untuk era
elektronik seperti saat ini memang sangat
dibutuhkan karena dapat membantu
petugas dalam mengambil keputusan dan
meringankan petugas dalam melakukan
pekerjaannya. Seperti yang kita ketahui
pelatihaan rekam medis penting untuk
meningkatkan pengetahuan petugas dan
melakukan

keterampilan dalam

pelayanan rekam medis.

2, Aspek  Organization dalam
Pelaksanaan Sistem Informasi
Pendaftaran Pasien Umum Rawat

Jalan dan Rawat Inap.

Di Rumah Sakit Lukas Bangkalan
tidak pernah memberikan reward kepada
petugas pendaftaran untuk meningkatkan
kinerjanya karena beban kerja, yang
dilakukan oleh petugas pendaftaran tidak
berat dan menyesuaikan pada jam kerja
petugas, pendaftaran disana juga sudah ada
SOP tentang pendaftaran dan petugas
sudah melakukan pendaftaran sesuai
dengan SOP serta fasilitas pendaftaran

sudah di siapkan oleh pihak manajemen




dan sistem manajemen informasi (SIMRS)

membantu koordinasi antar unit.

Pemberian  reward  disimpulkan
bahwa sesuatu yang diserahkan perusahaan
kepada petugas atas kontribusi atau
profesionalnya dalam melaksanakan tugas
berdasarkan jabatan. (Bandiyono dkk

2021)

Adanya  reward  oleh  pihak
manajemen kepada petugas bisa membuat
petugas lebih termotivasi untuk beker lebih
baik dalam melakukan kinerja
kedepannya. Melayani pasien sesuai SOP
itu dapat membantu petugas untuk tidak
bergantung ke pihak manajemen seperti
yang kita ketahui SOP merupakan suatu
pedoman atau acuan yang dapat dijadikan

contoh atau pengendalian kepada petugas

dalam melayani pasien.

3.Aspek Tecnology dalam Pelaksanaan
Sistem Informasi Pendaftaran
Pasien Umum Rawat Jalan dan

Rawat Inap.

SIMRS di RS Lukas sangat
membantu petugas karena petugas
tinggal mengentri data pasien saja
SIMRS di Rumah Sakit Lukas sudah
mempunyai hak akses akan tetapi hak
akses di Rumah Sakit Lukas perdefisi
beda-beda, SIMRS di Rumah Sakit
Lukas mudah dan user friendly data yang
tersaji dalam SIMRS tepat dan akurat
juga sesuai dengan yang diinputkan,
mengingat satu dokumen rekam medis

hanya untuk satu pasien.

Di zaman sekarang, Dunia industri
mapun pendidika menggunakan jaringan
guna mempermudah operasional untuk
mengakses data. Poin yang penting
dalam  pengelolaan jaringan adalah
managenient user bagi hak akses dalam
jaringan komputer. Adanya hak masuk
dalam jaringan dapat mencegah orang
lain — untuk — mencuri  data  dalam
jaringan. (Haeruddin  dan pangaribuan,

2021).

Hak akses di Rumah Sakit

dibutuhkan untuk menjaga keamanan




data pasien schingga tidak menimbulkan
kebocoran data, seperti yang kita ketahui
hak akses diberikan oleh pihak
manajemen kepada petugas yang ada
pada  penyelenggara, agar  dapat
mengakses data pasien dengan izin yang

telah diberikan.

4. Aspek Benefit dalam Pelaksanaan
Sistem Informasi Pendaftaran

Pasien Umum Rawat Jalan dan

Rawat Inap.

Keuntungan menggunakan sistem

manajemen informasi (SIMRS)
pendaftaran pasien jadi cepat dan efektif,
efek menggunakan SIMRS petugas lebih
mudah untuk mendaftarkan pasien.
SIMRS dalam meminimalisir masalah
dengan perbandingan 50:50 yang artinya

masih dapat terjadi kesalahan dan dapat

mengurangi kesalahan.

keuntungan  yang  didapatkan
pengguna yaitu saat menggunakan suatu
sistem. Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan oleh  wirajaya dan

nugraha, 2022 mengatakan bahwa
keuntungan dari SIMRS menunjukkan
hasil yang baik, Sistem yang baik dan
berkualitas akan memberikan manfaat

yang baik.

penggunaan sistem merupakan
faktor dominan dalam menemukan
potensi yang dihasilkan dari suatu sistem
sehingga ~memberikan manfaat atau
keuntungan kepada pengguna dan

instansi maupun organisasi..

Dengan adanya SIMRS pekerjaan
di Rumah Sakit Lukas menjadi lebih
ringan dan efisien, yang mempermudah
petugas dalam melakukan pekerjaannya,

serata meningkatkan kualitas Rumah

Sakit dalam  proses = memberikan
pelayanan terhadap pasien.
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian selama
di Rumah Sakit Lukas Bangkalan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada aspek human (Manusia),




dalam pelaksanaan SIMRS petugas
masih  belum  paham  dalam
mengaplikasikan SIMRS
dikarenakan SIMRS masih baru
melakukan proses upgrade dan di
RSU Lukas Bangkalan masih
belum diadakan pelatihan eksternal
dalam mengaplikasikan SIMRS.

. Pada aspek organization, dalam
pelaksanaan SIMRS di RSU Lukas
Bangkalan tidak pernah
memberikan reward kepada
petugas pendaftaran oleh karena itu
para petugas tidak bersemangat
dalam melakukan pekerjaannya.

. Pada aspek technology, dalam
pelaksanaan SIMRS DI RSU Lukas
Bangkalan belum adanya notifikasi
rekam medis dan sering terjadi
double nomor antrean.

. Pada aspek  Bernefit  dalam
pelaksanaan SIMRS DI RSU Lukas
Bangkalan membuat suatu
pekerjaan lebih cepat dan efektif,

informatif dan komunikatif.

2. Saran

a. Mengadakan pelatihan internal

maupun eksternal, yang secara
langsung mampu  meningktkan
keterampilan  karyawan  demi
terciptanya pelayanan yang efektif

dan efisien

. Memberikan reward kepada

petugas yang professional
contohnya seperti uang jasa dan
sembako supaya bisa melakukan

tugasnya secara efektif dan efisien.

. Membenahi kebutuhan didalam

Sciencefitur SIMRS salah satunya
memberikan notifikasi rekammedis
agar rekam medis selalu terpantau

keberadaannya.

. Melakukan  evaluasi  terhadap

penggunaan SIMRS agar
meminimalisir terjadinya suatu
kesalahan dalam pelayanan yag

diberikan.
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